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Abstrak 

Hasil penelitian parsial, menyimpulkan bahwa hadis riwayat Ibnu Zubair yang 

ditakhrij oleh Al-Bukhari tersebut adalah berkualitas da‟if al-isnad. Penelitian 

terhadap tawabi‟nya, amat jarang ditemukan hadis berkualitas sahih al isnad, 

karena terdapat beberapa rawi yang tidak tsiqah. Jadi dari keempat hadis 

tabi‟nya tidak bisa meningkatkan kualitas hadis mutaba‟nya. Dengan demikian 

berarti bahwa hadis tabi‟nya tidak berpengaruh pada peningkatan kualitas hadis 

mutaba‟, yaitu: da‟if al- Isnad. Penelitian terhadap hadis syawahidnya. Karena 

tidak memiliki 3 hadis dengan tema yang sama berkualitas sahih. Maka tidak 

terjadi (syawahid), kualitas hadis tersebut tidak terangkat. 

Jadi kesimpulannya adalah bahwa hadis ini adalah hadis Mauquf  “Karena hanya 

disandarkan kepada sahabat Rasullah yang membawa burung dalam sangkar 

yang dishohihkan bukhori dan didoifkan Albani menurut hasil penelitian parsial 

dan simultan adalah dhoif al-Isnad. 

Kata kunci:Metode Penelitian simultan,  Dhaif Al-Adabul Mufrad Lil Al-Imam 

Al-Bukhari, Nasriruddin Albani 

 

Abstract 

This study aimed to extend the following hadis that existed by Ibnu Zubair that 

labeled byAl-Bukhari as da‟if al-isnad. Research to tawabi‟, is rarely to find 

sahih al isnad, caused of those Rawiare not tsiqah. So the following tabi‟ could 

not improved the quality of hadis. Therefore, the meaning is hadis tabi‟ not 

influenced to the improvement of hadis mutaba‟, that is: da‟if al- Isnad. 

Research to the syawahid. Explained that found yet other hadis with the same 

theme that sahih. So absolutely doesnot happen (syawahid), the quality of hadis 

is not improved. 

The congclution is Mauquf  “because the hadis refered to the Ibnu Zubair as a 

friend (shahaby) of Rasullah that predicated by Albani as dhoif al-Isnad. 

 

Keywords: Simultan Research methode,  Dhaif Al-Adabul Mufrad Lil Al-Imam Al-

Bukhari, Nasriruddin Albani 
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Pendahuluan 

 

Pengertian hadis menurut bahasa menunjukkan beberapa arti, 

di antaranya ; mempunyai arti al-Khabar, al-Jadid, al-Qorib.
3
Secara 

teoritis pengertian hadis sahhih sebagaimana dikemukakan oleh ulama 

Muhaddithin adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang 

jujur dan dabit yang bersambungnya sanadnya, matannya tidak shadh 

dan tidak muallal.
4
Tiga syarat pertama berhubungan dengan sanad 

dan  dua syarat berikutnya berhubungan dengan matan.
5
Pada tataran 

empirisnya, penelitian hadis yang dilakukan oleh peneliti hanya 

meneliti kualitas periwayatannya dari segi kejujuran dan 

kedhabidhannya saja. Penelitian terhadap persambungan sanadnya, 

dan kualitas matannya tidak dilakukan bahkan yang diteliti baru satu 

sanad tertentu, padahal menurut teori ilmu hadis bahwa semua jalur 

sanad lain yang satu tema seharusnya diteliti juga barangkali sebagai 

berfungsi menguatkan hadis yangditeliti.
6
 

Muhammad Nashiruddin al-Bani dalam koreksi ilmiyah 

terhadap karya Imam Bukhari, menyatakan bahwa tidak sedikit dalam 

kitab “al-Adab” hadis-hadis yang isnadnya dhaif.
7
Dalam sudut 

pandang produk pemikiran akademik, usaha ini perlu mandapatkan 

apresiasi stinggi-tingginya.
8
 Melalui penelitiannya al-Bani 

menghasilkan produk pemikiran Shahih Adabul Mufrad lil al-Imam 

al-Bukhari dan Dhaif Adabul Mufrad al-Imam al-Bukhari (pemisahan 

hadis shahih dan dhoif dalam kitab Al Adabul Mufrad karya imam 

Bukhari berdasarkan penelitian sanad). Namun ketika kembali pada 
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aspek teoritis definisi hadis shahih
9
, penelitian al-Bani terhadap kitab 

Adabul Mufrad karya imam Bukhari bisa dikatakan belum tuntas 

karena masih dalam penelitian sanad sehingga menghasilkan kualitas 

hadis dhaif al-isnad karena belum menguji ghayr shad dan ghayr 

muallal. Namun Jika penelitian hadis dilakukan berdasarkan semua 

komponen hadis yaitu sanad dan matan, hadis berkualitas hasan bisa 

meningkat menjadi berkualitas sahih ligayrihi, ahad garib meningkat 

menjadi ahad aziz, atau ahad mashur ataumutawatir.
10

 

Artikel ini akan meniliti hadis dalam kitab Dhaif al-Adabul 

Mufrad lil al-Imam al-Bukhari melalui pendekatan simultan sehingga 

memunculkan kemungkinan kualitas hadis bisa meningkat sebagai 

mana diterangkan diatas. Hadis yang akan diteliti ialah hadis tentang 

“Pelihara Burung Dalam Sangkar”. Menurut Al Bani hadis ini da‟if 

karena inqitou as-Sanad dan Hisam tidak mengetahui kakeknya Ibnu 

Zubair.
11

 

Metode Penelitian Hadist PendekatanSimultan 

1. Melalui Penelitian Hadist SecaraParsial 

1.1 PenelitianSanad 

Langkah pertama dalam melakukan penelitian sanad adalah 

melakukan uji keadilan dan kedabitan para periwayat (ketsiqahan 

periwayat).
12

 Langkah ini dilakukan untuk memenuhi terwujud-

tidaknya syarat „adl dan dabit pada periwayat. Untuk keperluan 

itu, diperlukan pembahasan perangkat teoritis tentang: al-jarh 
                                                     

9
Dalam Damanhuri, Hadis-hadis Al-Fitrah Penelitian Simultan. Pengertian hadis 

sahhih 

sebagaimana dikemukakan oleh ulama Muhaddithin adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

periwayat yang jujur dan dabit yang bersambungnya sanadnya, matannya tidak shadh dan 

tidak  
10

 Miftahul Ulum, “Metodologi Studi Islam (Studi Pemikiran Ali Jum‟ah Dalam 

Masalah Masalah Mu‟amalat Maliyah Mu‟asirah)”, Al-„Adalah : Jurnal Syariah dan 

Hukum Islam, Vol. 5 Nomor 1 (Juni 2020), 81.  
11

 Muhammad Nashiruddin al-Bani, Dha‟if Adabul Mufrad Koreksi Ilmiyah 

terhadap Karya Imam Bukhari, terj. (Saudi Arabia: Maktabah ad-Dalil, 1998). 56 
12

Miftahul Ulum, “The Concept of Maslahah By Al-Imam Malik And Al-Imam Al-

Tufi (Comparatif Study of Maslahah Al-Imam Malik and Al-Imam Najm al-Din Al-Tufi)”, 

Veteran Law Review, Vol. 2, No. 1 (November, 2018), 59. 
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waal-ta‟dil. Dalam al-jarh wa al-ta‟dil dikupas: tingkatan 

periwayat yang dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu: 

tingkatan al-ta‟dil dan tingkatan al-jarh, dan pengaruh 

klasifikasinya terhadap klasifikasi hadist. 

Langkah kedua penelitian sanad adalah menguji persambungan 

sanad. Langkah ini ditempuh untuk menilai terwujud-tidaknya 

syarat persambungan sanad para periwayat. Untuk keperluan itu, 

diperlukan perangkat teoritis tentang; tahammul wa ada‟ al-

hadist. 

Setelah dilakukan penelusuran kualitas seluruh periwayat yang 

ada dalam sanad dan dilakukan uji persambungan sanadnya, 

maka tahab berikutnya adalah penyimpulan terhadap studi sanad. 

Keimpulan yang diambil harus menyangkut sanadnya saja, tidak 

boleh menyimpulkan misalnya, hadist ini adalh berkualitas 

shahih, kareni kesimpulan seperti ini adalh kesimpulan yang 

jumping conclusion, karena persyaratan ghayr shadh dan ghayr 

muallal belum dipenuhi. Kesimpulan yang benar adalah: hadisini 

adalah berkualitas shaih al-isnad atau hasan al-isnad atau daif al- 

isnad. 

1.2 PenelitianMatan 

Syarat keempat dari kesahihann sebuah hadis adalah bahwa matan 

hadis tidak shad. Shad menurut Ibn Hajar adalah ontradiksinya 

periwayat yang thiqah dengan periwayat yang lebih tinggi 

kethiqahannya. Pada tataran empirisnya, uji shad-tidaknya matan 

hadist, dilakukan dengan mengkonfirmasian teks atau makna 

hadis yang diteliti dengan dalil-dalil naqli, baik yang berupa ayat-

ayat al-Qur‟an maupun hadis-hadis satu tema yang kualitas 

sanadnya lebih tinggi. 

Ersyaratan kelima keshahihan hadis adalah ghayr al-muallal. 

Maksudnya bahwa matan hadis harus tidak cacat yang tampak 

dari luarnya kelihatan sehat (tidak cacat) tetapi setelah ditelusuri 
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dan direnungkan nampak kecacatnya. Pada tataran empirisnya, uji 

muallal (cacat)-tidaknya matan hadist, dilakukan dengan 

mengkonfirmasikan hadis yang diteliti dengan dalil aqli. Al-Dlabi 

menjelaskan cakupannya yang meliputi: kontradiksi dengan akal, 

indera, sejarah dan tidak menyerupai perkataan kenabian.
13

 

Setelah dilakukan analisis terhadap matan hadis yang diteliti 

tentang bertentangan dengan dalil naqli dan dalil aqli, maka 

dikalukan pengambilan kesimpulan. Kesimpulan yang diambil 

adalah matan hadis itu shahih atau tidak shahih (dhaif). 

1.3 Kesimpulan PenelitianParsial 

Setelah dilakukan penelitian sanad dan penelitian matan, maka 

tahap berikutnya adalah menyimpulkan penelitian satu sanad 

(parsial). Kesimpulannya adalah jika analisis sanadnya 

memperoleh kesimpulan: sahih al-isnad dan analisis matannya 

diperoleh sahih al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya 

adalah: sahih al hadisth. Jika analisis sanadnya memperoleh 

kesimpulan: hasan al-isnad dan analisis matannya diperoleh 

sahih al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: 

hasan al hadisth. Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan: 

da‟if al-isnad dan analisis matannya diperoleh sahih al-matan, 

maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: da‟if al hadisth. 

Jika analisis sanadnya memperoleh kesimpulan: sahih al-isnad 

dan analisis matannya diperoleh da‟if al-matan, maka kesimpulan 

analisis parsialnya adalah: da‟if al hadisth. Jika analisis sanadnya 

memperoleh kesimpulan: hasan al-isnad dan analisis matannya 

diperoleh da‟if al- matan, maka kesimpulan analisis parsialnya 

adalah: da‟if al hadisth. Jika analisis sanadnya memperoleh 

kesimpulan: da‟if al-isnad dan analisis matannya diperoleh da‟if 

                                                     
13

 Miftahul Ulum, “Pendekatan Studi Islam: Sejarah Awal Perkenalan Islam 

Dengan Tasawuf”, Al-Mada : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, Vol. 3 Nomor 2 (Juni 

2020), 205. 
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al-matan, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah: da‟if al 

hadisth. 

2. Melalui Penelitian Hadis SecaraSimultan 

Setelah dilakukan analisis parsial atau satu jalur sanad, maka 

selanjutnya dilakukan analisis multi sanad atau beberapa sanad yang 

ditemukan yang disebut analisis simultan. Dalam ilmu mustalah al-

hadist, analisis simultan ini dibahas dengan ungkapan: al-i‟tibar. 

Definisi analisi simultan adalah suatu proses analisis suatu hadis 

dengan menelusuri dan mencari hadis-hadis yang mendukungan baik 

berupa hadis tabi‟/mutabi‟nya maupun hadis shahidnya. Oleh karena 

itu, analisis simultan memerlukan pembahasan tentang: hadis tabi‟ dan 

hadis shahid. 

2.1. AnalisisTawabi’ 

Hadis al-tabi‟ atau al-mutabi‟, didefinisikan sebagai berikut: 

Tahhan dalam Damanhuri memberikan definisi, ”hadis yang 

periwayatnya menyamai periwayat hadis tunggal, sama dalam 

teks dan maknanya atau sama maknanya saja serta sama dalam 

periwayatannya.” Hamzah Malibari mendefinisikan, ”Hadis yang 

menyamai hadis lain dalam lafaz dan maknanya beserta sama 

periwayat sahabatnya. Bila persamaannya dari awal sanad, maka 

dinamakan mutaba‟ah tammah. Bila persamaannya tidak dari 

awal sanad, maka dinamakan mutaba‟ah qasirah. Fungsi hadis 

al-tabi‟ dan al-shahid adalah untuk menguatkan hadis yang 

diteliti, tetapi keduanya berbeda. Al-tabi‟ khusus dalam 

periwayatan dalam satu sanad satu sahabat, sedangkan as-shahid 

khusus dalam periwayatan lebih dari sanad satusahabat. 

Adapun langkah-langkah analisis hadis tawabi‟ adalah sebagai 

berikut: 

2.1.1 menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain 

dalam satu sahabat (hadis tawabi‟nya). 

2.1.2 menganalisis apakah periwayat dan atau persambungan 
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dalam sanad hadis tabi‟nya dapat menambal kelemahan sanadnya 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hadis atautidak. 

2.1.3 melakukan penyimpulan apakah hadis tawabi‟nya dapat meningkatkan kualitas hadis mutaba‟nya atau tidak. 

2.2. AnalisisShawahid 

Hadis al-shahid, didefinisikan sebagai berikut: 

Tahlan dan kawan-kawan dalam Damanhuri mendefinisikan hadis 

al- shahid,”hadis yang diriwayatan para periwayat lain yang sama 

dengan hadis yang iriwayatkan periwayat tunggal, sama teks dan 

maknanya atau sama maknanya saja, beserta ada perbedaan pada 

periwayat ditingkat sahabat. Mahir Yasin memberikan pengertian 

yang hampir sama,”hadis al-shahid adalah hadis yang sama 

dengan hadis lain dalam lafaz dan maknanya seta berbeda dalam 

periwayatan di tingkat shabatnya. Hadis al-shahid dibagi menjadi 

dua, yaitu: shahid lafzi dan shahid ma‟nawi. Jika teks matannya 

sama maka dinamakan: shahid lafzi. Jika teks matannya berbeda 

dan maknanya sama, dinamakan: shahid ma‟nawi. 

Fungsi hadis shahid adalah mendukung atau meningkatkan matan 

hadis mutaba‟, baik segi kuantita maupun kualitas. 

Adapun langkah-langkah analisis hadis shawahidnya adalah 

sebagai berikut: 

2.2.1 menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain dari 

sahabat lain (hadisshawahidnya) 

2.2.2 menganalisis apakah periwayat sahabat lain dalam 
sanadhadis 

shahidnya dapat meningkatkan kualitas hadis mutaba‟nya atau 
tidak 

2.2.3 melakukan penyimpulan apakah hadis shawahidnya dapat meningkatkan kualitas/derajat hadis mutaba‟nya atau tidak. 

2.3. Kesimpulan Penelitian Hadis SecaraSimultan 

Pengambilan kesimpulan secara simultan ini, berangkat dari 

kesimpulan parsialnya. Setelah diperoleh kesimpulan secara 

parsial, maka dilanjutkan analisis terhadap hadis-hadis tawabi‟, 
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apakah hadis yang diteliti memiliki tawabi‟ yang bisa mendukung 

dan meningkatkan kualitasnya. Kesimpulan sementara hasil dari 

analisis tawabi‟nya mungkin da‟if, hasan lighayrihi dan mungkin 

sahih lighayrihi. Kemudian dilanjutkan analisis terhadap hadis-

hadis shawahidnya, apakah hadis yang diteliti memiliki shawahid 

yang bisa mendukung atau mengangkat kualitas dan derajatnya. 

Kesimpulan terakhir setelah analisis shawahidnya adalah 

mungkin shahih-gharib, sahih-aziz, sahih-mashhur, hasan-

gharib, hasan aziz, da‟if-gharib, dan mungkin sahih-mutawatir. 

Bahasan DanSimpulan 

1. AnalisisParsial 

1.1 PenelitianSanad 

1.1.1 Redaksi hadis lengkap dengansanadnya: 

Hadis Riwayat Arim ditahrij oleh Bukhori dan didhoifkan oleh 

al Bani: 

كان به السبير بمكت وأطحاب : حدثىا عارم قال حدثىا حماد به زيد عه هشام به عروة قال 

 ضعيف : ير في الأقفاص قال الشيخ الألباوي سلن يحملون الطالىبي طلى الله عليه و 

 

Artinya : Diceritkan kepada kami Arim diceritakan kepada 

kami Himad ibni zaid tentang Hisyam ibnu Arwah 

berkata bahwa Ibnu Zubair di Makkah dan Sahabat 

Nabi SAW membawa burung dalam sangkar-sangkar.  

 

1.1.2 Bagan SanadHadis 

Sahabat Nabi dan Ibu Zubair Hisyam Ibnu Arwah          

Himad ibnu Zaid             Arim               

 

1.1.3 Biografi Para Periwayat dalamSanad 

Dalam sanad hadis diatas terdapat 4 (empat) periwayat, yaitu: 

Sahabat Nabi dan Ibu Zubair, Hisyam Ibnu Arwah, Himad 

ibnu Zaid, dan Arim. 

1.1.3.1 Ibnu Zubair 
 

a. NamaLengkap dan status 
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ِّٙٛن تى١ٕرٗ ، ٚ ٘ٛ ) أتٛ تىه تٓ ا١ٌٌٛك تٓ ػاِه اٌىت١كٜ اٌّاِٝ ، اٌّٗ َّٕٔٛ : لاٌُ 

( أـٛ ِؽّك تٓ ا١ٌٌٛك اٌىت١كٜ اٌّّٙٛن 

 ِٓ وثان أذثاع اٌراتؼ١ٓ   : 7:  اٌطثمح 

( إٌٍائٟ ) ي  :  نٜٚ ٌٗ 

 ِعٙٛي اٌؽاي :  نذثرٗ ػٕك اتٓ ؼعه 

   ٌُ ٠موه٘ا:نذثرٗ ػٕك اٌم٘ثٟ 

 
b. Guru-Gurunya Menurut Al-Maziyyu di dalam Kita Tahdib 

al-Kamal : 

 ِؽّك تٓ ٍٍُِ تٓ ِٙاب اٌى٘هٜ

(ي ( ) أـ١ٗ ) ِؽّك تٓ ا١ٌٌٛك اٌىت١كٜ   

 
c. Murid-Muridnya Menurut Al-Maziyyu di dalam Kita 

Tahdib al-Kamal : 

(ي ) تم١ح تٓ ا١ٌٌٛك   

 

1.1.3.2 Hisyam ibnu Arwah 

 

a. Nama lengkap dan statusnya. 
 

 

( ػٓ ّ٘اَ تٓ ػهٚج ) أتٛ تىه اٌّك٠ٕٝ : الاٌُ 

 ِٓ وثان أذثاع اٌراتؼ١ٓ   : 7:  اٌطثمح 

( اتٓ ِاظٗ - اٌرهِمٞ ) خ ق  :  نٜٚ ٌٗ 

 ضؼ١ف :  نذثرٗ ػٕك اتٓ ؼعه 

ضؼف:نذثرٗ ػٕك اٌم٘ثٟ   
Guru-Gurunya Menurut Al-Maziyyu di dalam Kita Tahdib al-Kamal : 

(ق ) ّ٘اَ تٓ ػهٚج   

 
b. Murid-Muridnya Menurut Al-Maziyyu di dalam Kita 

Tahdib al-Kamal : 

( ق ) ـاٌك تٓ أتٝ ٠ى٠ك اٌمهٔٝ 

.ٌِٛٝ تٓ قاٚق اٌضثٝ   

1124. Himad ibnu Zaid 

 

a. Nama lengkap dan statusnya 

 

 ؼّاق تٓ و٠ك تٓ قنُ٘ الأوقٜ اٌعٙضّٝ ، أتٛ ئٌّاػ١ً اٌثٕهٜ الأونق ، ٌِٛٝ :الاٌُ 
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( ٚ واْ ظكٖ قنُ٘ ِٓ ٌثٝ ٌعٍراْ ) آي ظه٠ه تٓ ؼاوَ 

 ٘ـ 98:  اٌٌّٛك 

 ِٓ اٌٌٛطٝ ِٓ أذثاع اٌراتؼ١ٓ   : 8:  اٌطثمح 

 ٘ـ 179:  اٌٛفاج 

( اتٓ ِاظٗ - إٌٍائٟ - اٌرهِمٞ - أتٛ قاٚق - ٍٍُِ - اٌثفانٞ )   ؾ َ ق خ ي ق  :نٜٚ ٌٗ 

 شمح شثد فم١ٗ :  نذثرٗ ػٕك اتٓ ؼعه 

الإِاَ ، أؼك الأػلاَ ، أضه ، ٚ واْ ٠ؽفظ ؼك٠صٗ واٌّاء ، لاي اتٓ :  نذثرٗ ػٕك اٌم٘ثٟ 

ِا نأ٠د أؼكا ٌُ ٠ىٓ ٠ىرة أؼفظ ِٕٗ: ِٙكٜ   

  

b. Guru-gurunya : 

( ي )  أتاْ تٓ ذغٍة 

( ي ) ئتها١ُ٘ تٓ ػمثح 

( ؾ ) الأونق تٓ ل١ً 

( َ ق ) ئٌؽاق تٓ ٠ٌٛك اٌؼكٜٚ 

( ؾ َ خ ق ) أًٔ تٓ ١ٌه٠ٓ 

( ؾ َ ق خ ي ق ) أ٠ٛب اٌٍفر١أٝ 

 تؽه تٓ ِهان تٓ ػثك اٌهؼّٓ تٓ أتٝ تىهج

( َ ق ي ق ( تك٠ً تٓ ١ٍِهج 

( ي ) تهق تٓ ٌٕاْ اٌّاِٝ 

( ق ) تّه تٓ ؼهب أتٝ ػّهٚ إٌكتٝ 

 تٙى تٓ ؼى١ُ تٓ ِؼا٠ٚح تٓ ؼ١كج اٌم١ّهٜ

( ؾ َ ق خ ي ق ) شاتد اٌثٕأٝ 

( ؾ َ ) اٌعؼك أتٝ ػصّاْ 

( ق ػً ق ) ظ١ًّ تٓ ِهج 

( ق ي ) ؼاظة تٓ اٌٍّٙة تٓ أتٝ ٔفهج 

( ؾ َ ق ) ؼعاض تٓ أتٝ ػصّاْ إٌٛاف 

( ؾ خ ) ؼ١ّك اٌط٠ًٛ 

( ِك ) ـاٌك تٓ ٌٍّح 

( َ ) ـاٌك اٌؽماء 

( َ ي ) ـص١ُ تٓ ػهان تٓ ِاٌه 

 قاٚق تٓ أتٝ ٕ٘ك

 أتٝ فىانج ناِك تٓ و١ٍاْ

 ناِك أتٝ ِؽّك اٌؽّأٝ

( َ لك ) اٌىت١ه تٓ اٌفه٠د 

( ؾ خ ي ) اٌىت١ه تٓ ػهتٝ 

( لك ( ) أت١ٗ ) و٠ك تٓ قنُ٘ 

( ػؿ ) و٠ك ا١ٌّٕهٜ 

( تؿ ) اٌٍهٜ تٓ ٠ؽ١ٝ 
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( ي ) ٌؼك تٓ ئٌؽاق تٓ وؼة تٓ ػعهج 

( ي ) ٌؼ١ك تٓ ئ٠اي اٌعه٠هٜ 

( ق ) ٌؼ١ك تٓ أتٝ ٔكلح 

( ؾ ق ) أتٝ ٍٍِّح ٌؼ١ك تٓ ٠ى٠ك 

( تؿ ق َ ٌٝ ) ٌٍُ اٌؼٍٜٛ 

( ي ) ٌٍّح تٓ ذّاَ أتٝ ػثك الله اٌّمهٜ 

( ؾ َ ق ي ) أتٝ ؼاوَ ٌٍّح تٓ ق٠ٕان اٌّكٔٝ 

( ؾ ) ٌٍّح تٓ ػٍمّح 

( ق ) ١ٌٍّاْ تٓ ػٍٝ اٌهتؼٝ 

( ؾ َ ق ) ٌّان تٓ ػط١ح 

( ؾ ق خ ق ) ٌٕاْ تٓ نت١ؼح 

( ٌٝ ) ١ًٌٙ تٓ أتٝ ٔاٌػ 

( ؾ َ خ ي ) ِؼ١ة تٓ اٌؽثؽاب 

( وك ) ٔاٌػ تٓ أتٝ الأـضه 

( ي ) ٔاٌػ تٓ و١ٍاْ 

( خ ) ٔفه تٓ ظ٠ٛه٠ح 

( تؿ ) إٌمؼة تٓ و١٘ه 

 طاٌة تٓ ا١ٌٍّكع اٌعٙضّٝ

( تؿ ِك ق ي ق ) ػأُ تٓ تٙكٌح 

( ؾ َ ) ػأُ الأؼٛي 

( ؾ ) ػثاي اٌعه٠هٜ 

( َ ق ) ػثك الله تٓ ٌٛاقج اٌم١ّهٜ 

( ي ) ػثك الله تٓ ِثهِح 

( ق ي ) ػثك الله تٓ طاٚٚي 

( َ ق ي ) ػثك الله تٓ ػْٛ 

( َ ) ػثك الله تٓ اٌّفران 

( ؾ َ ) ػثك اٌؽ١ّك ، ٔاؼة اٌى٠اقٜ 

( ِك ) ػثك اٌفاٌك تٓ ٌٍّح ا١ٌّثأٝ 

( ٔك ) ػثك اٌهؼّٓ تٓ أتٝ ١ٍِّح 

( َ ي ) ػثك اٌهؼّٓ تٓ ػثك الله اٌٍهاض 

( ؾ َ ق خ ي ق ) ػثك اٌؼى٠ى تٓ ١ٙٔة 

( ؾ َ ق ي ق ) ػثك اٌٍّه تٓ ؼث١ة أتٝ ػّهاْ اٌعٛٔٝ 

( ؾ ) ػثك اٌٍّه تٓ ػثك اٌؼى٠ى تٓ ظه٠ط 

( ؾ َ ق ) ػث١ك الله تٓ أتٝ تىه تٓ أًٔ تٓ ِاٌه 

( ي ) ػث١ك الله تٓ ػّه اٌؼّهٜ 

( ؾ َ ق ) ػث١ك الله تٓ أتٝ ٠ى٠ك اٌّىٝ 

( َ ) ػصّاْ اٌّؽاَ 

( ق ي ) ػطاء تٓ اٌٍائة 

( تؿ ق خ ق ) ػٍٝ تٓ و٠ك تٓ ظكػاْ 
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 ػّه تٓ ػصّاْ اٌّفىِٚٝ

( ؾ َ ق خ ي ) ػّهٚ تٓ ق٠ٕان اٌّىٝ 

( خ ق ) ػّهٚ تٓ ق٠ٕان اٌثٕهٜ لٙهِاْ آي اٌىت١ه 

( لك ) ػّهٚ تٓ ِاٌه إٌىهٜ 

( ي ) ػّهٚ تٓ ٠ؽ١ٝ تٓ ػّانج تٓ أتٝ ؼٍٓ اٌّاؤٝ 

( َ ) ػّهاْ تٓ ؼك٠ه 

( لك ي ) اٌؼلاء تٓ و٠اق اٌؼكٜٚ 

( ؾ َ ق خ ي ق ) غ١لاْ تٓ ظه٠ه 

 فهلك اٌٍثفٝ

( لك ) لطٓ تٓ وؼة اٌمطؼٝ 

 وص١ه تٓ و٠ك الأٌٍّٝ

 أتٝ ًٌٙ وص١ه تٓ و٠اق اٌثهٌأٝ

( تؿ َ ق خ ) وص١ه تٓ ِٕظ١ه 

 وص١ه تٓ ِؼكاْ اٌثٕهٜ

 وص١ه تٓ ٠ٍان أتٝ اٌفضً

( لك ) وٍصَٛ تٓ ظثه 

 ١ٌس تٓ أتٝ ١ٌٍُ

( خ ق ) ِعاٌك تٓ ٌؼ١ك 

( ِك ) ِؽّك تٓ أتٝ ؼفٕح 

( ي ) ِؽّك تٓ اٌىت١ه اٌؽٕظٍٝ 

( َ خ ي ق ) ِؽّك تٓ و٠اق اٌمهِٝ 

( َ ي ) ِؽّك تٓ ِث١ة اٌى٘هأٝ 

( ي ) ِؽّك تٓ ٚاٌغ 

( خ ي ) ِهٚاْ أتٝ ٌثاتح 

( ػؿ َ خ  ) ِطه اٌٛناق

( ؾ َ ي ) ِؼثك تٓ ٘لاي اٌؼٕىٜ 

( ـد َ ق خ ي ) اٌّؼٍٝ تٓ و٠اق 

( ؾ َ ) ِٕٕٛن تٓ اٌّؼرّه 

( خ ) ِٙاظه أتٝ ِفٍك 

( ي ق ) أتٝ ظٙضُ ٌِٛٝ تٓ ٌاٌُ 

( ق ) ١ِّْٛ تٓ ظاتاْ 

( ؾ َ ق خ ) أتٝ ظّهج ٕٔه تٓ ػّهاْ اٌضثؼٝ 

( ق ي ) إٌؼّاْ تٓ ناِك 

( َ ) ٘انْٚ تٓ نئاب 

( ؾ َ ق ي ) ّ٘اَ تٓ ؼٍاْ 

( ؾ َ ق خ ي ق ) ّ٘اَ تٓ ػهٚج 

( ق ي ) ٚأً ٌِٛٝ أتٝ ػ١١ٕح 

 ا١ٌٌٛك تٓ ق٠ٕان اٌٍؼكٜ

( ؾ َ ق ي ) ٠ؽ١ٝ تٓ ٌؼ١ك الإٔٔانٜ 
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( ـد ق ي ) ٠ؽ١ٝ تٓ ػر١ك 

( ق ) ٠ؽ١ٝ تٓ ١ِّْٛ أتٝ اٌّؼٍٝ اٌؼطان 

 ، أـٝ ظه٠ه تٓ ؼاوَ( لك ) ٠ى٠ك تٓ ؼاوَ 

 ( َ ق) ٠ى٠ك اٌهِه 

( ػً ق ) ٠ًٛٔ تٓ ـثاب 

( ؾ َ ق ي ) ٠ًٛٔ تٓ ػث١ك 

( خ ) أتٝ إٌٙثاء اٌىٛفٝ 

( لك ) أتٝ ػّهٚ تٓ اٌؼلاء إٌؽٜٛ 

 ( .ي ) أتٝ ٘اُِ اٌهِأٝ 
c. Murid-muridnya : 

  أؼّك تٓ ئتها١ُ٘ اٌٍّٛٔٝ

( ؾ ) أؼّك تٓ ػثك اٌٍّه تٓ ٚالك اٌؽهأٝ 

( َ خ ي ق ) أؼّك تٓ ػثكج اٌضثٝ 

( ذُ ق ) أتٛ الأِؼس أؼّك تٓ اٌّمكاَ اٌؼعٍٝ 

( ق ) أو٘ه تٓ ِهٚاْ اٌهلاِٝ 

 ئٌؽاق تٓ أتٝ ئٌهائ١ً

( ق ) ئٌؽاق تٓ ػ١ٍٝ اتٓ اٌطثاع 

( ي ) الأٌٛق تٓ ػاِه ِالاْ 

 الأِؼس تٓ ئٌؽاق اٌٍعٍرأٝ ، ٚاٌك أتٝ قاٚق

( ق ) تّه تٓ ِؼال اٌؼمكٜ 

( ق ) ظثانج تٓ اٌّغًٍ اٌؽّأٝ 

( ؾ َ ) ؼاِك تٓ ػّه اٌثىهاٜٚ 

( ؾ ) ؼعاض تٓ إٌّٙاي الأّٔاطٝ 

( َ ) اٌؽٍٓ تٓ اٌهت١غ اٌثٛنأٝ 

( ي ) اٌؽ١ٍٓ تٓ ا١ٌٌٛك ا١ٌٍٕاتٛنٜ 

( ؾ ي ) أتٛ ػّه ؼفٓ تٓ ػّه اٌؽٛضٝ 

 أتٛ ػّه ؼفٓ تٓ ػّه اٌضه٠ه

( ق ) أتٛ أٌاِح ؼّاق تٓ أٌاِح 

( ي ) ؼ١ّك تٓ ػثك اٌهؼّٓ اٌهؤاٌٝ 

( ي ق ) ؼ١ّك تٓ ٍِؼكج 

( ق ) ؼٛشهج تٓ ِؽّك إٌّمهٜ 

( َ وك ي ) ـاٌك تٓ ـكاَ 

( َ ) ـٍف تٓ ّ٘اَ اٌثىان اٌّمهٜء 

 قاٚق تٓ ػّهٚ اٌضثٝ

( ي ) قاٚق تٓ ِؼال اٌؼرىٝ 

 نٚغ تٓ أٌٍُ

 نٚغ تٓ ػثاقج

( ي ) ووه٠ا تٓ ػكٜ 

( ي ) ٌؼ١ك تٓ ػّهٚ الأِؼصٝ 
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( َ ) ٌؼ١ك تٓ ِٕٕٛن 

( ي ) ٌؼ١ك تٓ ٠ؼمٛب اٌطاٌمأٝ 

 ٌف١اْ اٌصٛنٜ ، ٚ ٘ٛ أوثه ِٕٗ

 ٌف١اْ تٓ ػ١١ٕح ، ٚ ٘ٛ ِٓ ألهأٗ

( ؾ َ ق خ ي ق ) ١ٌٍّاْ تٓ ؼهب 

( َ ق ي ) أتٛ اٌهت١غ ١ٌٍّاْ تٓ قاٚق اٌى٘هأٝ 

( ق ) ٠ٌٛك تٓ ٌؼ١ك اٌؽكشأٝ 

 ِٙاب تٓ ػثاق اٌؼثكٜ

 ١ِثاْ تٓ فهٚؾ

( خ ) ٔاٌػ تٓ ػثك الله اٌرهِمٜ 

( ؾ ) أتٛ ّ٘اَ إٌٍد تٓ ِؽّك اٌفانوٝ 

 اٌضؽان تٓ ِفٍك أتٛ ػأُ إٌث١ً

 ػثاي تٓ ا١ٌٌٛك إٌهٌٝ

( ق ق ) ػثك الله تٓ اٌعهاغ اٌمٍٙرأٝ 

( خ ) ػثك الله تٓ قاٚق اٌرّان اٌٛاٌطٝ 

( ؾ ) ػثك الله تٓ ػثك اٌٛ٘اب اٌؽعثٝ 

 ػثك الله تٓ اٌّثانن

 ػثك الله تٓ ٍٍِّح اٌمؼٕثٝ

 ػثك الله تٓ ِؼا٠ٚح اٌعّؽٝ

 ػثك الله تٓ ٚ٘ة

 ػثك الأػٍٝ تٓ ؼّاق إٌهٌٝ

( ؾ ق ) ػثك اٌهؼّٓ تٓ اٌّثانن اٌؼ١ّٝ 

( ِك خ ) ػثك اٌهؼّٓ تٓ ِٙكٜ 

( ق ) ػثك اٌؼى٠ى تٓ اٌّغ١هج 

( ػؿ ) أتٛ لكاِح ػث١ك الله تٓ ٌؼ١ك اٌٍهـٍٝ 

( َ ق ي ) ػث١ك الله تٓ ػّه اٌمٛان٠هٜ 

( ؾ ) ػفاْ تٓ ٍٍُِ 

 ػٍٝ اتٓ اٌّك٠ٕٝ

 ػّه تٓ ٠ى٠ك ا١ٌٍانٜ

( ؾ ق ) ػّهٚ تٓ ػْٛ اٌٛاٌطٝ 

 ػّهٚ تٓ ِهوٚق

( خ ق ) ػّهاْ تٓ ٌِٛٝ اٌمىاو 

 غٍاْ تٓ اٌفضً اٌٍعٍرأٝ

( َ ق ) فض١ً تٓ ؼ١ٍٓ أتٛ واًِ اٌعؽكنٜ 

( ق ) فض١ً تٓ ػثك اٌٛ٘اب اٌمٕاق 

 فطه تٓ ؼّاق تٓ ٚالك

( ؾ َ ق خ ي ) لر١ثح تٓ ٌؼ١ك 

 ١ٌس تٓ ؼّاق إٌفان

 ١ٌس تٓ ـاٌك اٌثٍفٝ
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 ِؽّك تٓ ئٌّاػ١ً اٌٍىهٜ

( ؾ َ ) ِؽّك تٓ أتٝ تىه اٌّمكِٝ 

( ٌٝ ) ِؽّك تٓ ؤثٛن اٌّىٝ 

( ق ) ِؽّك تٓ و٠اق اٌى٠اقٜ 

( ي ) ِؽّك تٓ ١ٌٍّاْ ٠ٌٛٓ 

 ِؽّك تٓ ػثك الله اٌهلاِٝ

( َ ق ي ) ِؽّك تٓ ػث١ك تٓ ؼٍاب 

( ـد ي ) ِؽّك تٓ ػ١ٍٝ اتٓ اٌطثاع 

( ؾ َ ق خ ي ق ) أتٛ إٌؼّاْ ِؽّك تٓ اٌفضً ػانَ 

( ؾ ) ِؽّك تٓ ِؽثٛب اٌثٕأٝ 

( خ ) ِؽّك تٓ ٌِٛٝ اٌؽهِٝ 

( ي ) ِؽّك تٓ إٌضه تٓ ٍِاٚن اٌّهٚوٜ 

 ِؽّك تٓ أتٝ ٔؼ١ُ اٌٛاٌطٝ

 ِفٍك تٓ اٌؽٍٓ اٌثٕهٜ

( ي ) ِفٍك تٓ ـكاَ اٌثٕهٜ 

( ؾ ق ) ٍِكق تٓ ٍِه٘ك 

 ٍٍُِ تٓ ئتها١ُ٘

( ؾ ) ِؼٍٝ تٓ ِٕٕٛن اٌهاوٜ 

( ق ) ِٙكٜ تٓ ؼفٓ اٌثغكاقٜ 

 ؼك٠صا ٚاؼكا: ٌِٛٝ تٓ ئٌّاػ١ً ، ٠ماي 

( ـد ) ِإًِ تٓ ئٌّاػ١ً 

 ٘كتح تٓ ـاٌك

( ق ) ٘لاي تٓ تّه 

 ا١ٌٙصُ تٓ ًٌٙ اٌرٍرهٜ ، ٚ ٘ٛ آـه ِٓ نٜٚ ػٕٗ

 ٚو١غ تٓ اٌعهاغ

( ي ) ٚ٘ة تٓ ظه٠ه تٓ ؼاوَ 

 ٠ؽ١ٝ تٓ تؽه اٌىهِأٝ

( َ ي ق ) ٠ؽ١ٝ تٓ ؼث١ة تٓ ػهتٝ اٌؽانشٝ 

( ق ) ٠ؽ١ٝ تٓ ؼٍاْ اٌر١ٍٕٝ 

( خ ي ق ) ٠ؽ١ٝ تٓ قنٌد اٌثٕهٜ 

 ٠ؽ١ٝ تٓ ٌؼ١ك اٌمطاْ

 ٠ؽ١ٝ تٓ ػثك الله تٓ تى١ه إٌّهٜ

( َ ) ٠ؽ١ٝ تٓ ٠ؽ١ٝ ا١ٌٍٕاتٛنٜ 

 ٠ى٠ك تٓ ٘انْٚ

( ق ) ٠ٌٛف تٓ ؼّاق اٌّؼٕٝ 

.  ٠ًٛٔ تٓ ِؽّك اٌّإقب 

1124. Ărim 

a. Nama lengkap dan status 
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 ِؽّك تٓ اٌفضً اٌٍكٌٚٝ ، أتٛ إٌؼّاْ اٌثٕهٜ ، اٌّؼهٚف تؼانَ: الاٌُ 

 ِٓ ٔغان أذثاع اٌراتؼ١ٓ   : 9:  اٌطثمح 

 ٘ـ  224٘ـ أٚ  223:  اٌٛفاج 

( اتٓ ِاظٗ - إٌٍائٟ - اٌرهِمٞ - أتٛ قاٚق - ٍٍُِ - اٌثفانٞ ) ؾ َ ق خ ي ق  :  نٜٚ ٌٗ 

 شمح شثد ذغ١ه فٝ آـه ػّهٖ :  نذثرٗ ػٕك اتٓ ؼعه 

اٌؽافظ ، ذغ١ه لثً ِٛذٗ فّا ؼكز:  نذثرٗ ػٕك اٌم٘ثٟ   

 

b. Guru-gurunya. 

( ؾ َ خ ي ) أتٝ و٠ك شاتد تٓ ٠ى٠ك الأؼٛي 

( ؾ ) ظه٠ه تٓ ؼاوَ 

( ؾ َ ق خ ي ق ) ؼّاق تٓ و٠ك 

( ق ذُ ي ق ) ؼّاق تٓ ٌٍّح 

( ق ) قاٚق تٓ أتٝ اٌفهاخ 

( تؿ ) ٌؼ١ك تٓ و٠ك 

( ي ) إٌؼك تٓ ؼىْ 

( ق ) ػثك الله تٓ اٌّثانن 

( خ ) ػثك اٌؼى٠ى تٓ ِؽّك اٌكناٚنقٜ 

( ؾ َ ) ػثك اٌٛاؼك تٓ و٠اق 

( ؾ ) ػثك اٌٛانز تٓ ٌؼ١ك 

( تؿ ) ػّانج تٓ والاْ ا١ٌٕكلأٝ 

 لىػح تٓ ٠ٌٛك اٌثاٍ٘ٝ

 ِؽّك تٓ ناِك اٌّىؽٌٛٝ

( ـك ) أتٝ ٘لاي ِؽّك تٓ ١ٌٍُ اٌهاٌثٝ 

( ؾ َ ) ِؼرّه تٓ ١ٌٍّاْ 

( ؾ َ ق ) ِٙكٜ تٓ ١ِّْٛ 

 ِلاوَ تٓ ػّهٚ اٌؽٕفٝ

( ؾ ي ) أتٝ ػٛأح اٌٛضاغ تٓ ػثك الله 

( .  َ ) ١٘ٚة تٓ ـاٌك 
c. Murid-muridnya. 

 اٌثفانٜ

 ئتها١ُ٘ تٓ ؼهب اٌؼٍىهٜ

 أتٛ ٍٍُِ ئتها١ُ٘ تٓ ػثك الله اٌىعٝ

( ي ) ئتها١ُ٘ تٓ ٠ؼمٛب اٌعٛوظأٝ 

( ي ) ئتها١ُ٘ تٓ ٠ًٛٔ تٓ ِؽّك اٌّإقب 

( ق ) أتٛ الأو٘ه أؼّك تٓ الأو٘ه ا١ٌٍٕاتٛنٜ 

( َ ) أؼّك تٓ ٌؼ١ك اٌكانِٝ 

( ي ) أؼّك تٓ ١ٌٍّاْ اٌه٘اٜٚ 

 أؼّك تٓ ِؽّك تٓ ؼٕثً
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( ـك ) أؼّك تٓ ِؽّك تٓ اٌّؼٍٝ الأقِٝ 

( ي ) أؼّك تٓ ٕٔه ا١ٌٍٕاتٛنٜ 

 ئٌّاػ١ً تٓ ئٌؽاق اٌماضٝ

 ئٌّاػ١ً تٓ ػثك الله الأٔثٙأٝ ٠ٌّٛٗ

( أـٖٛ ) تٍطاَ تٓ اٌفضً اٌٍكٌٚٝ 

 ظفه تٓ ِؽّك تٓ ا١ٌٍس اٌى٠اقٜ اٌثٕهٜ

( َ ) ؼعاض تٓ اٌّاػه 

( خ ) اٌؽٍٓ تٓ ػٍٝ اٌفلاي 

 ؼّاق تٓ ئٌؽاق تٓ ئٌّاػ١ً تٓ ؼّاق تٓ و٠ك

( ٌٝ ) ـ١ُّ تٓ أٔهَ إٌٍائٝ 

( ي ) أتٛ قاٚق ١ٌٍّاْ تٓ ١ٌف اٌؽهأٝ 

( َ ) أتٛ قاٚق ١ٌٍّاْ تٓ ِؼثك إٌٍعٝ 

 أتٛ تكن ػثاق تٓ ا١ٌٌٛك اٌغثهٜ

( ؾ ) ػثك الله تٓ ِؽّك إٌٍّكٜ 

 ػثك اٌؼى٠ى تٓ اٌفطاب

( َ خ ) ػثْك تٓ ؼ١ّك 

 أتٛ ونػح ػث١ك الله تٓ ػثك اٌىه٠ُ اٌهاوٜ

 أتٛ ػٍٝ ِؽّك تٓ أؼّك تٓ ـاٌك اٌىن٠مٝ

 أتٛ ؼاذُ ِؽّك تٓ ئقن٠ً اٌهاوٜ

 ِؽّك تٓ اٌؽ١ٍٓ تٓ أتٝ اٌؽ١ٕٓ

( ـك ) ِؽّك تٓ قاٚق تٓ ٔث١ػ 

( ق ) ِؽّك تٓ ػثك اٌٍّه اٌكل١مٝ 

 ِؽّك تٓ غاٌة ذّراَ

 أتٛ ٌِٛٝ ِؽّك تٓ اٌّصٕٝ

 ِؽّك تٓ ٍٍُِ تٓ ٚانج اٌهاوٜ

( لاضٝ ػىثها ) أتٛ الأؼْٛ ِؽّك تٓ ا١ٌٙصُ 

( ق ) ِؽّك تٓ ٠ؽ١ٝ اٌمٍ٘ٝ 

 ِؽّك تٓ ٠ًٛٔ اٌىك٠ّٝ

 ٘انْٚ تٓ ػثك الله اٌؽّاي

 ٠ؽ١ٝ تٓ ِطهف

 ٠ؼمٛب تٓ ٌف١اْ اٌفانٌٝ

 . ٠ؼمٛب تٓ ١ِثح اٌٍكٌٚٝ 

 

 

 

 

 

1.1.4. Menguji Ketsiqohan Para Periwayat. 

 No Periwayat Status Periwayat 
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أتٛ تىه تٓ ا١ٌٌٛك تٓ ػاِه : الاٌُ  .1

) اٌىت١كٜ اٌّاِٝ ، اٌّٗ َّٕٔٛ 

ِّٙٛن تى١ٕرٗ ، ٚ ٘ٛ أـٛ ِؽّك تٓ 

( ا١ٌٌٛك اٌىت١كٜ اٌّّٙٛن 

 

ِٓ وثان   : 7:  اٌطثمح 

 أذثاع اٌراتؼ١ٓ 

) ي  :  نٜٚ ٌٗ 

( إٌٍائٟ 

:  نذثرٗ ػٕك اتٓ ؼعه 

 ِعٙٛي اٌؽاي 

ٌُ :  نذثرٗ ػٕك اٌم٘ثٟ 

 ٠موه٘ا

 

ػٓ ّ٘اَ ) أتٛ تىه اٌّك٠ٕٝ : الاٌُ  2

( تٓ ػهٚج 

 

ِٓ وثان   : 7:  اٌطثمح 

 أذثاع اٌراتؼ١ٓ 

) خ ق  :  نٜٚ ٌٗ 

( اتٓ ِاظٗ - اٌرهِمٞ 

:  نذثرٗ ػٕك اتٓ ؼعه 

 ضؼ١ف 

:  نذثرٗ ػٕك اٌم٘ثٟ 

 ضؼف

ؼّاق تٓ و٠ك تٓ قنُ٘ الأوقٜ : الاٌُ  3

اٌعٙضّٝ ، أتٛ ئٌّاػ١ً اٌثٕهٜ 

) الأونق ، ٌِٛٝ آي ظه٠ه تٓ ؼاوَ 

( ٚ واْ ظكٖ قنُ٘ ِٓ ٌثٝ ٌعٍراْ 

 

 ٘ـ  98:  اٌٌّٛك 

ِٓ   : 8:  اٌطثمح 

اٌٌٛطٝ ِٓ أذثاع 

 اٌراتؼ١ٓ 

  ٘ـ 179:  اٌٛفاج 

ؾ َ ق خ ي :  نٜٚ ٌٗ 

- ٍٍُِ - اٌثفانٞ ) ق  

- اٌرهِمٞ - أتٛ قاٚق 

( اتٓ ِاظٗ - إٌٍائٟ 

:  نذثرٗ ػٕك اتٓ ؼعه 

 شمح شثد فم١ٗ 

:  نذثرٗ ػٕك اٌم٘ثٟ 

الإِاَ ، أؼك الأػلاَ ، 

أضه ، ٚ واْ ٠ؽفظ 

ؼك٠صٗ واٌّاء ، لاي اتٓ 

ِا نأ٠د أؼكا : ِٙكٜ 

 ٌُ ٠ىٓ ٠ىرة أؼفظ ِٕٗ

ِؽّك تٓ اٌفضً اٌٍكٌٚٝ ،  : الاٌُ 4

أتٛ إٌؼّاْ اٌثٕهٜ ، اٌّؼهٚف 

 تؼانَ

 

ِٓ   : 9:  اٌطثمح 

 ٔغان أذثاع اٌراتؼ١ٓ 

٘ـ أٚ  223:  اٌٛفاج 

 ٘ـ  224

ؾ َ ق خ ي :  نٜٚ ٌٗ 
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- ٍٍُِ - اٌثفانٞ ) ق  

- اٌرهِمٞ - أتٛ قاٚق 

( اتٓ ِاظٗ - إٌٍائٟ 

:  نذثرٗ ػٕك اتٓ ؼعه 

شمح شثد ذغ١ه فٝ آـه 

 ػّهٖ 

:  نذثرٗ ػٕك اٌم٘ثٟ 

اٌؽافظ ، ذغ١ه لثً ِٛذٗ 

 فّا ؼكز

 

 

Maka dari keterangan diatas disebutkan bahwa Ibnu Zubair 

dikategorikan sebagai Majhul al-Hal oleh Ibnu Hajr. Hisam 

Ibnu Marwah di dhoifkan oleh Ibnu Hajar dan oleh ad-

Dzahabi. Kemudian Himad ibnu Zaid Tsiqoh oleh Ibnu Hajr 

dan Arim ditiqohkan oleh Ibnu Hajr. 

Maka dari keterangan ini kualitas sanad hadis menjadi Doif 

disebabkan ada satu perawi hadis yang dimajhulkan dan satu 

lainnya di dhoifkan. Dengan demikian sanad hadis ini lemah 

(Dhoif).  

1.1.5. Menguji Ketersambungan Sanad dan kesimpulannya. 

 

Langkah kedua penelitian hadis adalah menguji persambungan 

sanad. Ini untuk menilai terwujud-tidaknya syarat 

ketersambungan sanad para periwayat. Untukkeperluan itu, 

diperlukan pembahasan teoritis tentang metode dan redaksi.
14

 

Dalam kaitannya dengan penelitian hadis ini, maka penulis 

perlu menghadirkan kembali redaksi hadis berikut ini : 

كان به السبير بمكت وأطحاب : حدثىا عارم قال حدثىا حماد به زيد عه هشام به عروة قال 

 ضعيف : الىبي طلى الله عليه و سلن يحملون الطير في الأقفاص قال الشيخ الألباوي 
 

 Redaksi hadis ini menggunakan kata Haddasanā dapat 
                                                     

14
Damanhuri, Hadis-hadis Al-Fitrah dalam Penelitian Simultan, (Sidoarjo, 

Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), 104. 



 
 

 

175 – 203 :Miftahul Ulum,Ihsan Page194  

AL-IMAN: Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan 

 
Vol. 4  No. 2. 2020 

dinayatakan Muttasil
15

 sanadnya bile memenuhi tiga syarat; 1. 

Periwayatannya Tsiqoh, 2. Bukan mudallis dan 3. Dimungkinkan 

bertemu.
16

 Dalam konteks hadis ini dapat diputuskan bahwa hadis ini 

tidak memenuhi syarat ketsiqohan hadis, karna perawi tidak tsiqoh 

alias doif dan sanadnya terputus seperti yang disebutkan oleh Albani. 

Keterputusan sanad tersebut dapat dilihat pada Thobaqoh perawi 

dalam sanad hadis ini. Bahwa ada ada Thobaqoh 7, 8, 9 dalam sanad 

tersebut penulis masih ragu antara Arim dan Himad apakah bertemu 

atau tidak?. Arim Wafat 224 H. sementara Himad wafat tahun 179 H.  

1.1.6. Penelitian Matan 

1.1.7. Menguji Shadh-tidaknya Matan Hadis 

Persyaratan yang kelima kesahihan hadis adalah ghyar al-

muallal. Maksudnya matan hadis harus tidak cacat 

(illat).Pengertian illat menurut Ibn al-Salah bahwa sebab-

sebab yang samar-samar dan tersembunyi yang mencidrai 

hadis.
17

Maksudnya bahwa pada matan hadis harus tidak cacat, 

untuk mengetahui cacat tidaknya hadis dilakukan dengan cara 

mengkonfirmasi hadis yang diteliti dengan dalil aqli. Al-

Adabi menjelaskan cakupannya meliputi : kontradiksi dengan 

akal, indera, sejarah dan tidak menyerupai perkataan 

kenabian.
18

 

Dalam kontek hadis ini penulis melakukan konfirmasi hasil 

melalui penelusuran Maktabah Tsamilah, berikut matan hadis 

yang ditemukan. 

a. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori  

                                                     
15

 Miftahul Ulum, “Metodologi Studi Islam (Spiritualitas Dalam Pendidikan Islam 

Dalam Pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas)”, Al-„Iman Jurnal Keislaman dan 

Kemasyarakatan, Vol. 4 Nomor 1 (Maret 2020), 5.  
16

 Syarat periwatan Tsiqoh, dan Mudallis baca dalam Damanhuri, Hadis-

hadis Al-Fitrah.  116. 

 
17

Ibid.129. 
18

 Ibid, 130 
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 178- باب الطير في القفض- 160

كان ابهُ السبير بمكت وأطحاب : " عه هشام به عروة، قال (حسه الإسىاد) 296/1/383

 ".الىبي طلى الله عليه وسلن يحملون الطير في الأقفاص
    

Artinya :Bahwa Ibnu Zubair di mekkah besera sahabat Nabi 

SAW membawa burung dalam sangkar. 

b. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori  

قـً إٌثٟ ٍٔٝ الله ػ١ٍٗ ٌٍُٚ : ػٓ أًٔ لاي (ٔؽ١ػ) 296/2/384

. ، ٚواْ ٌٗ ٔغ١ه ٠ٍؼة تٗ-أتٛ ػ١ّه: ٠ماي ٌٗ - فهأٜ اتٕاً لأتٟ طٍؽح

".أٚ أ٠ٓ إٌغ١ه؟ - ِا فؼً ! ٠ا أتا ػ١ّه: " فماي  
Artinya :Dari anas mengatakan bahwa nabi SAW memasuki 

rumah dan melihat anak abu tholhah, kemudian Nabi 

berkata Abu Amir, dan ketika itu ia bermain dengan 

burungnya. Maka Nabi berkata wahai Aba Amir apa 

yang kau lakukan atau mana butrungnya. 

c. Dalam kitab  fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori  

كان به السبير بمكت : حدثىا عارم قال حدثىا حماد به زيد عه هشام به عروة قال - 

: وأطحاب الىبي طلى الله عليه و سلن يحملون الطير في الأقفاص قال الشيخ الألباوي 

ضعيف 
Artinya : Diceritkan kepada kami Arim diceritakan kepada kami Himad 

ibni zaid tentang Hisyam ibnu Arwah berkata bahwa Ibnu 

Zubair di Makkah dan Sahabat Nabi SAW membawa burung 

dalam sangkar-sangkar.  

 

1.1.8 Penyimpulan uji Matan 

Setelah dilakukan analisis terhadap matan hadis riwayat Ibu 

Zubair dan ditakhij oleh al-Bukhari, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Matan hadis tersebut ternyata tidak shad, karena tidak 

bertentangan dengan dalil naqli, baik al-Qur‟an maupun 

hadis. 

2. Matan hadis tersebut juga tidak tekena illat, karena tidak 

bertentangan dengan dalil aqli, baik dengan akal yang sehat, 

indera, sejarah, maupun ilmupengetahuan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan matan hadis tersebut, 

berkualitas sahih al-matan. 
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1.1.8. Kesimpulan PenelitianParsial 

Setelah disajikan dan dianalisa data-data yang berhubungan 

dengan kethiqahan para periwayat yang ada dalam sanad hadis 

yang diteliti, dan data-data persambungan
19

sanadnya serta matan 

riwayat Ibnu Zubair dan ditakhij oleh al-Bukhari, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Semua periwayat yang ada dalam sanad hadis yang berjumlah 

4, hanya 3 yang berkualitas thiqah. 

2. Redaksi persambungan sanad termasuk dalam hadis ibnu 

Zubair di atas tidak tersambung.  

3. Matan hadis tersebut ternyata tidak shad, karena tidak 

bertentangan dengan dalil naqli, baik al-Qur‟an maupun hadis 

yang kualitas sanadnya lebih tinggi. 

4. Matan hadis tersebut juga tidak tekena illat, karena tidak 

bertentangan dengan dalil aqli, baik dengan akal yang sehat, 

indera, sejarah, maupun ilmupengetahuan. 

Dengan demikian hadis riwayat ali zubair yang ditakhij oleh al- 

Bukhari berkualitas da‟if fil isnad. Wa shahihum matan. 

1.1.9. AnalisisSimultan 

 

1. Analisis Tawabi’ 

 

Tawabi‟ adalah sanad hadis menghuatkan sanad yang 
lainnya, di dalam penelitian hadis ini hanya ada dua hadis 

yang penulis temukan dalam kitab berikut ini.  

 

a. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori  

 

 178- باب الطير في القفض- 160

                                                     
19

 Miftahul Ulum, “Reinterpretasi Metodologi Studi Islam (Landasan Teoritis 

Tajdid Dalam Penafsiran AL-Qur‟an Perspektif Abdullah Saeed dan M. Quraish Shihab)”, 

Al-„Iman Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 3 Nomor 2 (September 2019), 296. 
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كان ابهُ السبير بمكت وأطحاب : " عه هشام به عروة، قال (حسه الإسىاد) 296/1/383

 ".يحملون الطير في الأقفاصالىبي طلى الله عليه وسلن 
    

Bahwa Ibnu Zubair di mekkah beserta sahabat Nabi SAW 

membawa burung dalam sangkar.  

d. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori  

قـً إٌثٟ ٍٔٝ الله ػ١ٍٗ ٌٍُٚ : ػٓ أًٔ لاي (ٔؽ١ػ) 296/2/384

. ، ٚواْ ٌٗ ٔغ١ه ٠ٍؼة تٗ-أتٛ ػ١ّه: ٠ماي ٌٗ - فهأٜ اتٕاً لأتٟ طٍؽح

".أٚ أ٠ٓ إٌغ١ه؟ - ِا فؼً ! ٠ا أتا ػ١ّه: " فماي  
Dari anas mengatakan bahwa nabi SAW memasuki rumah dan 

melihat anak abu tholhah, kemudian Nabi berkata Abu Amir, 

dan ketika itu ia bermain dengan burungnya. Maka Nabi 

berkata wahai Aba Amir apa yang kau lakukan atau mana 

butrungnya. 

e. Dalam kitab  fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori  

كان به السبير بمكت : حدثىا عارم قال حدثىا حماد به زيد عه هشام به عروة قال - 

:  قال الشيخ الألباوي يحملون الطير في الأقفاصوأطحاب الىبي طلى الله عليه و سلن 

ضعيف 
Artinya : Diceritkan kepada kami Arim diceritakan kepada kami Himad 

ibni zaid tentang Hisyam ibnu Arwah berkata bahwa Ibnu Zubair di 

Makkah dan Sahabat Nabi SAW membawa burung dalam sangkar-sangkar.  

 

Jika dilihat dari ketiga hadis di atas maka unsur tawabi‟ hanya 

terjadi pada hadis yang pertama dikuatkan sanadnya oleh hadis 

ketiga. Namun pada penelitian sanad hadis ketiga terdapat 

kedoifan perawi. Sebagaimana hadis tabi‟ atau pendukung yang 

salah satu manfaatnya untuk meningkatkan kualitas hadis. 

Maka jika melihat kedhoifan hadis pendukung ini dapat 

dipastikan status hadis ini tidak apat ditingkatkan menjadi 

shohih.  

2. Analisis Syawahid 

 

 Setelah dilakukan analisis terhadap hadis-hadis tabi‟ 

selanjutnya dilakukan hadis-hadis shawahidnya. Apakah hadis yang 

diteliti ini mempunyai pendukung dalam bentuk hadis-hadis 
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shawahidnya atau tidak? Kalau punya apakah hadis shwahidnya 

dapat meningkatkan kualitas hadis atau tidak?.Maka Tahnan dan 

kawan-kawan mendefinisikan hadis shahid bahwa hadis yang 

diriwayatkan para periwayat lain yang sama dengan hadis yang 

diriwayatkan tunggal, sama teks dan maknanya atau sama maknanya 

saja, beserta ada perbedaan pada periwayat di tingkat sahabat.
20

 

 Berikut ini adalah hadis-hadis yang dapat dianalisis secara 

syawahid: 

a. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori  

 

 178- باب الطير في القفض- 160

كان ابهُ السبير بمكت وأطحاب : " عه هشام به عروة، قال (حسه الإسىاد) 296/1/383

 ".يحملون الطير في الأقفاصالىبي طلى الله عليه وسلن 
    

Bahwa Ibnu Zubair di mekkah beserta sahabat Nabi SAW 

membawa burung dalam sangkar.  

b. Dalam kitab Shohih fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori  

قـً إٌثٟ ٍٔٝ الله ػ١ٍٗ : ػٓ أًٔ لاي (ٔؽ١ػ) 296/2/384

، ٚواْ ٌٗ ٔغ١ه ٠ٍؼة -أتٛ ػ١ّه: ٠ماي ٌٗ - ٌٍُٚ فهأٜ اتٕاً لأتٟ طٍؽح

".أٚ أ٠ٓ إٌغ١ه؟ - ِا فؼً ! ٠ا أتا ػ١ّه: " فماي. تٗ  
Dari anas mengatakan bahwa nabi SAW memasuki rumah dan 

melihat anak abu tholhah, kemudian Nabi berkata Abu Amir, 

dan ketika itu ia bermain dengan burungnya. Maka Nabi 

berkata wahai Aba Amir apa yang kau lakukan atau mana 

butrungnya. 

c. Dalam kitab  fi adabi al-Mufrod, Imam Bukhori  

كان به السبير بمكت : حدثىا عارم قال حدثىا حماد به زيد عه هشام به عروة قال - 

:  قال الشيخ الألباوي يحملون الطير في الأقفاصوأطحاب الىبي طلى الله عليه و سلن 

ضعيف 
Artinya : Diceritkan kepada kami Arim diceritakan kepada kami Himad 

ibni zaid tentang Hisyam ibnu Arwah berkata bahwa Ibnu Zubair 

di Makkah dan Sahabat Nabi SAW membawa burung dalam 

sangkar-sangkar.  

                                                     
20

 Ibid, 144. 
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1.1.10. Penutup Kesimpulan 

Hasil penelitian parsial, menyimpulkan bahwa hadis 

riwayat Ibnu Zubair yang ditakhrij oleh Al-Bukhari tersebut adalah 

berkualitas da‟if al-isnad. 

Penelitian terhadap tawabi‟nya, amat jarang ditemukan 

hadis berkualitas sahih al isnad, karena terdapat beberapa rawi 

yang tidak tsiqah. Jadi dari keempat hadis tabi‟nya tidak bisa 

meningkatkan kualitas hadis mutaba‟nya. Dengan demikian berarti 

bahwa hadis tabi‟nya tidak berpengaruh pada peningkatan kualitas 

hadis mutaba‟, yaitu: da‟if al- Isnad. 

Penelitian terhadap hadis syawahidnya. Karena tidak 

memiliki 3 hadis shahid dengan tema yang sama berkualitas sahih. 

Maka tidak terjadi (syawahid), kualitas hadis tersebut tidak 

terangkat. 

Jadi kesimpulannya adalah bahwa hadis “Sahabat Rasullah 

membawa burung dalam sangkar yang di shohihkan bukhori dan 

didoifkan Albani menurut hasil penelitian parsial dan simultan 

benar adanya.. 

1.1.11. Fiqih Hadis 

  

Penelitian hadis tentang sahabat membawa burung dalam sangkar 

dalam kontek ini dapat diartikan sebagai memelihara burung. 

Bagaimana hukum memelihara burung.? Hukum memelihara hewan 

termasuk burung dengan cara di batasi kebebasannya, entah dengan 

cara dikurung di kandang atau diikat dibolehkan menurut ijma‟ 

(kesepakatan) ulama  Yang tentu saja dengan syarat umum dipenuhi 

kebutuhan makannya, tidak diperlakukan secara dzalim dan bukan 

hewan yang diharamkan untuk dipelihara.  

 

Berikut diantara dalil-dalil kebolehan memelihara hewan dengan 
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cara menahannya, baik dengan mengurung atau mengikatnya. 

 

1.      Keadaan hewan peliharaan di zaman Rasulullah dalam keadaan 

terikat. 
 

Dalil pertama bolehnya menahan hewan untuk diambil manfaatnya 

adalah ; bahwasanya kuda, keladai unta dan hewan peliharaan di zaman 

Rasulullah shalallahu„alaihi wassalam adalah dalam keadaan ada tali 

pengikatnya. Artinya dalam keadaan kehilangan „kebebasan‟. Jika ini 

dilarang dalam Islam, tentu Rasulullah akan melarangnya.  

2.      Hadits tentang perempuan yang menahan Kucing 

 

اذدَْ  َِ عَٕرَْٙاَ ؼَرهٝ  ٌَ جٍ  ِ٘هه هَأجٌَ فِٟ  ِْ تدَْ ا َُ لاَيَ ػُمِّ ٍه ٌَ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ٍهٝ اللهه َٔ  ِ ٌُٛي اللهه واْ نَ

 ْٓ ِِ  ًُ َٟ ذهََوَرْٙاَ ذأَوُْ ِ٘ لَا  َٚ رْٙاَ  ٍَ مرَْٙاَ ئِلْ ؼَثَ ٌَ َٚ رْٙاَ  َّ َٟ أطَْؼَ ِ٘ ٍدَْ ف١ِٙاَ إٌهانَ لَا  َـ فكََ

 ِٖ َِ الْأنَْ ا َّ َـ  

 

Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Seorang wanita 

disiksa Allah pada hari kiamat lantaran dia mengurung seekor kucing 

sehingga kucing itu mati. Karena itu Allah Subhanahu Wata'ala 

memasukkannya ke neraka. Kucing itu dikurungnya tanpa diberi makan 

dan minum dan tidak pula dilepaskannya supaya ia dapat menangkap 

serangga-serangga bumi." (HR. Muslim) 

 

Imam Syaukani menjelaskan hadits diatas : "Hadits ini digunakan 

dalil tentang keharaman mengurung kucing atau hewan peliharaan 

lainnya tanpa memberi makan dan minum, sebab hal tersebut 

merupakan bentuk penyiksaan pada makhluk Allah." 

 

3.      Hadits anak kecil dengan burungnya 

 

Dalam satu riwayat hadits dikisahkan: 

ًٍ، لاَيَ  ْٓ أََٔ َْ ٌِٟ أؾٌَ : ػَ وَا َٚ ٍمُاً،  ُـ َٓ إٌهايِ  ٍَ َُ أؼَْ ٍه ٌَ َٚ  ِٗ ٍهٝ اللهُ ػ١ٍََْ َٔ  ُّٟ َْ إٌهثِ وَا

١ْهٍ  َّ ثُُٗ : لاَيَ  - ٠مُاَيُ ٌَُٗ أتَُٛ ػُ ٍِ َْ ئِلَا ظَاءَ لاَيَ - أؼَْ وَا َٚ ا،  ًّ ًَ : »فط١َِ ا فؼََ َِ ١ْهٍ،  َّ ٠اَ أتَاَ ػُ

ِٗ « إٌُّغ١َْهُ  ٍْؼَةُ تِ َ٠ َْ  ٔغَُهٌ وَا

Artinya :“Dari Anas,  dia berkata ; Nabi Shalallahu„alaihi wassallam 

adalah orang yang paling baik akhlaknya. Dan aku memiliki 

seorang saudara yang biasa dipanggil dengan sebutan Abu 

Umair. Dia (perawi) berkata : perkiraanku, dia anak yang 

baru disapih. Beliau shalallahu„alaihi wassallam datang, 
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lalu memanggil : “Wahai Abu Umair, apa yang sedang 

dilakukan oleh si Nughair (nama seekor burung). Sementara 

anak itu sedang bermain dengannya ". (HR. Bukhari). 

Dalam hadis di atas Nabi membiarkan anak tersebut memelihara 

dan bermain dengan burung yang dia pelihara. Nabi pun tidak 

memerintahkan keluarganya agar melepas burung tersebut.  

Maka fiqih memelihara burung jika berdasar kepada kedua dalil 

diatas hukumnya mubah. 
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